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 Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi nilai-nilai 

kewirausahaan sebagai kecakapan hidup general pada jenjang sekolah dasar. Penelitian 

ini dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan kualitatif, yang kemudian 

dijabarkan dengan metode deskriptif. Informan dalam penelitian ini ialah guru dan 

kepala sekolah SDN 09 Kepulauan Selayar di Selayar. Informan dalam penelitian ini 

ditentukan dengan beberapa kriteria yang meliputi (1) berprofesi sebagai guru dan 

kepala sekolah dan (2) bertugas di jenjang sekolah dasar. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah teknik kualitatif coding. Hasil penelitian menemukan bahwa guru 

dan kepala sekolah di SDN 09 Kepulauan Selayar sudah mengetahui dan memahami 

nilai-nilai kewirausahaan sebagai kecakapan hidup general, namun belum 

menanamkan nilai-nilai kewirausahaan sebagai kecakapan hidup general. 

Abstract:  This research aims to determine the implementation of entrepreneurial values 
as general life skills at the elementary school level. This research was carried out using 
a qualitative approach, which was then explained using descriptive methods. The 
informants in this research were the teachers and principal of SDN 09 Selayar Islands 
in Selayar. Informants in this study were determined using several criteria, which 
included (1) working as teachers and school principals and (2) serving at the elementary 
school level. The data analysis technique used is qualitative coding. The research results 
found that teachers and principals at SDN 09 Selayar Islands already know and 
understand entrepreneurial values as general life skills but have not yet instilled 
entrepreneurial values as general life skills. 

Kata Kunci: 

Nilai-nilai 

Kewirausahaan; 

Kecakapan Hidup 
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——————————   ◆   —————————— 
 

A. LATAR BELAKANG  

Posisi Indonesia di era tantangan global, 

pembentukan Masyarakat Ekonomi ASEAN, dan 

meningkatnya jumlah pengangguran semua 

berkontribusi pada pentingnya pendidikan dalam 

menaikkan kualitas SDM (Kusuma et al., 2019). 

Pendidikan ialah usaha yang disengaja dan 

terprogram guna membina dan mendidik individu 

berkembang dan terbentuk menjadi manusia yang 

mandiri, dapat diandalkan, imajinatif, berpendidikan, 

sehat, dan punya akhlak yang baik.  

Selain itu, pemerintah berupaya mengubah 

paradigma negara ke arah kewirausahaan yang lebih 

besar agar dapat bersaing di MEA (Mayangsari, 2018). 

Perhatian global telah diberikan pada pengembangan 

kewirausahaan melalui pendidikan (Garba, 2010). 

Kewirausahaan tidak boleh terbatas pada bidang 

bisnis karena kewirausahaan bisa diaplikasikan di 

aspek lain misalnya pendidikan, kedokteran, 

arsitektur, dan pekerjaan sosial. Selain itu, pada 

lingkungan pendidikan, kewirausahaan bisa 

diartikan sebuah pendidikan yang mengaplikasikan 

dasar dan metodologi untuk membina 

pengembangan jiwa kewirausahaan, yang mencakup 

jiwa pemberani yang sanggup melawan 

permasalahan hidup dengan cara normal, jiwa 

imajinatif yang mampu menemukan jalan keluar dan 

mengidentifikasi masalah, dan berjiwa mandiri yang 

tidak terkait/tergantung pada orang lain (Afandi, 

2021). Dalam perihal ini Sekolah Dasar (SD) berperan 

penting sebagai pintu gerbang keharusan belajar 

awal anak (Rii et al., 2020). Tidak ada satupun 

persyaratan untuk belajar kewirausahaan di sekolah 

dasar. Jika di sisi lain berkaitan dengan kebutuhan 

dan dukungan pemerintah terhadap pengembangan 

jiwa wirausaha lewat pendidikan, maka butuh 

mendapat perhatian (Indah Kusuma, 2017). 
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Pendidikan kewirausahaan sangat penting untuk 

mengembangkan SDM dengan kinerja kreatif dan 

inovatif, serta kinerja sosial lainnya (Sumarno & 

Gimin, 2019). Pendidikan kewirausahaan bisa 

disatukan ke dalam seluruh mata pelajaran, juga ke 

dalam muatan lokal, aktivitas ekstrakurikuler, 

pengembangan diri, budaya sekolah, dan tata tertib 

sekolah (Saptono et al., 2021). Sebaliknya aktivitas 

ekstrakurikuler menumbuhkan nilai-nilai 

kewirausahaan, aktivitas pendidikan di luar mata 

pelajaran, dan layanan konseling menolong anak 

didik dalam berkembang sesuai dengan keperluan, 

kapasitas, talenta, dan minatnya (Yamane, 2002). 

Pendidikan kewirausahaan sangat penting untuk 

pengembangan nilai-nilai kepribadian bangsa dalam 

mengahadang peralihan secara cepat. Nilai-nilai 

kewirausahaan wajib ditancapkan dan diajarkan bagi 

seluruh jenjang pendidikan supaya siswa 

berkembang dengan cara holistik sebagai angkatan 

yang mempunyai kinerja tanggap dan kesadaran 

terhadap lingkungannya (Pramesti & Kusuma, 2020). 

Pendidikan kewirausahaan akan memotivasi 

pelajar dan dewasa muda untuk mulai 

mengidentifikasi dan mendirikan usaha atau 

kewirausahaan. Pola pikir yang selama ini mengarah 

pada ketenagakerjaan dibalik menjadi berorientasi 

pada rekrutmen pegawai. Dengan begitu, 

kewirausahaan bisa disalurkan lewat penanaman 

berbagai nilai kewirausahaan yang nantinya 

menciptakan kepribadian serta tingkah laku anak 

didik supaya kedepannya bisa berwiraswasta dalam 

pekerjaan atau (Cárcamo-Solís et al., 2017). Guru dan 

kepala sekolah sewajibnya dapat menggabungkan 

pembelajaran aktif pendidikan kewirausahaan dalam 

pembelajaran kognitif dengan bermacam cara, 

pendekatan, dan metode pengajaran (Mgunda, 2019). 

Tujuan Pendidikan Kewirausahaan ialah agar orang 

belajar untuk berpartisipasi aktif dalam masyarakat 

dengan ide-ide mereka sendiri dan untuk menjalani 

kehidupan yang ditentukan sendiri. Pendidikan 

Kewirausahaan mencakup pengembangan 

kepribadian, kerja sama, kebersamaan empatik dan 

pendidikan ekonomi (Bisanz et al., 2019). 

Meningkatnya penekanan pada kewirausahaan 

dalam kebijakan internasional dan penelitian 

pendidikan telah menyebabkan keragaman dalam 

perihal atribut dan esensi pembelajaran 

kewirausahaan, kadang-kadang terfragmentasi dan 

terkonseptualisasi (Palmér & Johansson, 2018). 

Bermacam temuan penelitian sebelumnya 

menunjukkan jika cara paling efektif untuk 

menanamkan nilai-nilai kewirausahaan ialah dengan 

memasukkannya ke dalam masing-maisng mata 

pelajaran, aktivitas ekstrakurikuler, pengembangan 

diri, dan muatan lokal (Setiono et al., 2023). Temuan 

penelitian lainnya juga menemukan bahwa 

pemograman pembelajaran harus memasukkan 

beragam nilai kewirausahaan, dimulai dengan 

pembentukan silabus dan RPP (Baek et al., 2017). 

Temuan lainnya juga menyatakan bahwa, kebutuhan 

anak didik dan guru dipakai guna mengembangkan 

buku pengayaan untuk menulis teks prosedur 

kompleks yang sesuai dengan persepsi mereka 

(Kurniawan & Subyantoro, 2016). Temuan penelitian 

selanjutnya juga menyatakan bahwa pendekatan 

pedagogi kewirausahaan berbasis role playing efektif 

dalam menumbuhkan nilai-nilai kewirausahaan 

(Kusuma et al., 2019). 

Terkait dengan implementasi pendidikan 

kewirausahaan di Indonesia pada jenjang pendidikan 

dasar, ditemukan bahwa pendidikan kewirausahaan 

telah diterapkan (Miranda et al., 2021; Hasan et al., 

2023). Kewirausahaan tidak lepas dari tenaga 

pendidik yang menyalurkan motivasi berwirausaha 

(Naim & Mahmudah, 2018) dan melalui kecakapan 

hidup (Bartulović & Novosel, 2014; Hassi, 2016). 

Anak-anak dapat membangun semangat dan jiwa 

kewirausahaan melalaui pembelajaran dengan 

pendekatan berbasis proyek untuk masalah nyata 

dan relevan, dan dikaitkan dengan nilai-nilai 

kewirausahaan seperti kemandirian, kreativitas, 

pengambilan risiko, orientasi tindakan, 

kepemimpinan, dan kerja keras, (Naila et al., 2019). 

Banyak sekolah telah berhasil menerapkan nilai-nilai 

kewirausahaan, meskipun tidak ada program yang 

didedikasikan untuk penanaman nilai-nilai 

kewirausahaan (Pramesti & Kusuma, 2020). 

Internalisasi berbagai nilai pendidikan 

kewirausahaan ke dalam mata pelajaran telah 

dilaksanakan lewat penggabungan berbagai nilai itu 

ke dalam pengagendaan pembelajaran dan 

pengembangan silabus (Nurhamida, 2018) dan 

menerima berbagai nilai kewirausahaan dalam 

pengembangan kinerja anak didik dalam 

melaksanakan tugas keseharian (Wahyuni & Hidayati, 

2017). 

Meskipun nilai-nilai kewirausahaan dapat 

ditanamkan pada jenjang pendidikan dasar, namun 
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masih banyak sekolah dasar yang belum 

mengimplementasikan hal tersebut, termasuk di SDN 

09 Kepulauan Selayar. Pola pikir orang tua maupun 

guru SDN 09 Kepulauan Selayar masih memandang 

bahwa menjadi pegawai merupakan tujuan akhir dari 

proses pendidikan peserta didik. Proses pendidikan 

formal di SDN 09 Kepulauan Selayar hanya 

berlangsung rata-rata sekitar 7 jam per hari, dengan 

sisa waktunya dihabiskan peserta didik di lingkungan 

keluarga, sehingga hal tersebut belum terlalu 

memberikan kontribusi yang berarti bagi 

pembentukan nilai-nilai kewirausahaan. 

Permasalahan tersebut, penting untuk mendapatkan 

perhatian penting karena kontribusi pendidikan 

formal, khususnya pada jenjang pendidikan dasar 

merupakan fase awal untuk membentuk kecakapan 

hidup. 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini 

mengarah kepada tujuan untuk mengetahui dan 

memahami terkait pendidikan kewirausahaan dan 

nilai-nilai kewirausahaan sebagai kecakapan hidup 

general pada jenjang sekolah dasar. Hal tersebut 

dilakukan untuk memastikan berbagai nilai 

kewirausahaan diimplementasikan sebagai 

kecakapan hidup di tingkat sekolah dasar. Penelitian 

ini penting dilakukan karena kewirausahaan 

merupakan aspek yang wajib dikembangkan anak 

sedini mungkin. Anak didik sekolah dasar ialah yang 

pertama mengembangkan pengetahuannya 

mengenai apa itu kewirausahaan, yang akan 

berkembang jadi life skill untuk dapat diterjemahkan 

menjadi pekerjaan di era milenial. Nilai-nilai 

kewirausahaan yang wajib ditanamkan pada anak 

didik sekolah dasar antara lain rasa percaya diri, 

perilaku mengarah pada tugas dan hasil, kemauan 

menanggung resiko, akuntabilitas, kejujuran, usaha 

maksimal, memimpin dengan baik, mengarah pada 

masa depan, dan disiplin. Oleh sebab itu, penelitian 

ini diperlukan guna memastikan berbagai nilai 

kewirausahaan yang telah diterapkan di SDN 09 

Kepulauan Selayar. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Pendekatan kualitatif digunakan dalam penelitian 

ini. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

untuk mendeksripsikan nilai-nilai kewirausahaan 

sebagai kecakapan hidup general di tingkat sekolah 

dasar. Metode pengumpulan data yang digunakan 

adalah wawancara dan observasi. Untuk metode 

observasi dilakukan di lingkungan sekolah dan di 

dalam kelas pada saat pembelajaran yang berfokus 

pada anak didik dan untuk metode wawancara 

dilakukan bersama dengan 2 guru dan 1 Kepala 

Sekolah di SDN 9 Kepulauan Selayar.  

Informan dalam penelitian ini ditentukan dengan 

menggunakan kriteria-kriteria tertentu untuk 

mencapai tujuan penelitian. Kriteria-kriteria tersebut 

adalah (1) berprofesi sebagai guru dan kepala 

sekolah; dan (2) bertugas di jenjang Sekolah Dasar.  

Berdasarkan pada kriteria di atas, maka identitas 

informan bisa diperhatikan pada tabel berikut.  
Tabel 1. Informan Penelitian 

Nama 
Jenis 

Kelamin 
Usia Asal 

Pendidikan 

Terakhir 

H Makkara L 59 Selayar S1 

Kasmiati P 43 Selayar S1 

Muh. Nur L 49 Selayar S1 

Teknik analisis data dilakukan melalui teknik 

coding. Proses coding dilakukan dengan 2 tahapan 

yaitu initial coding dan focused coding (Charmaz, 

2006). Sebaliknya untuk pengecekan keabsahan data 

menggunakan triangulasi waktu dan refleksivitas. 

Triangulasi waktu dilaksanakan dengan mengajukan 

pertanyaan yang persis pada bermacam waktu, dan 

refleksivitas dicapai dengan mengenali pengaruh 

posisi dan identitas seseorang sebagai peneliti. 

Tahapan coding data yang dipakai dalam penelitian 

ini nampak dari gambar di bawah ini (Charmaz, 

2006).  

 
Gambar 1. Tahapan coding data 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini berfokus pada implementasi nilai-

nilai kewirausahaan sebagai kecakapan hidup 

general pada jenjang sekolah dasar terkhusus pada 

SDN 09 Kepulauan Selayar. Intrumen pada penelitian 

ini ialah dengan mengumpulkan data dan informasi 

dari para informan guru di SDN 09 Kepulauan Selayar 

yang berkaitan dengan (1) pemahaman dan 

penanaman pendidikan kewirausahaan, (2) 
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pemahaman dan penanaman nilai-nilai 

kewirausahaan sebagai kecakapan hidup general, dan 

(3) implementasi nilai-nilai kewirausahaan sebagai 

kecakapan hidup general. 

Agar lebih jelas bisa diperhatikan di bawah ini 

jawaban dari informan atau guru-guru dan kepala 

sekolah SDN 09 Kepulauan Selayar. 

Tabel 2. Ringkasan Hasil Wawancara 

Pertanyaan Jawaban Informan 
Pemahaman 

dan 

penanaman 

pendidikan 

kewirausahaan 

(Coding A1) 

Yang saya pahami terkait pendidikan 

kewirausahaan ialah suatu usaha 

bagaimana kita bisa mengelola 

usaha kita alhasil menghasilkan 

sesuatu. Terkait penanaman 

pendidikan kewirausahaan untuk 

jenjang sekolah Dasar itu penting 

sebab di sekolah dasar dalam 

pendidikan pertama bagi peserta 

didik. Akan tetapi pendidikan 

kewirausahaan di SDN 09 Kepulauan 

Selayar belum diterapkan sebab 

belum ada perintah/peraturan dari 

pusat (H. Makkara, wawancara pada 

tanggal 3 Maret 2023). 

Coding A1.1 

Pemahaman 

dan 

penanaman 

nilai-nilai 

kewirausahaan 

sebagai 

kecakapan 

hidup General 

(Coding A2) 

Yang saya pahami terkait nilai-nilai 

kewirausahaan sebagai kecakapan 

hidup ialah mandiri, kerja keras, 

kreatif, jujur, disiplin berani 

mengambil resiko. Menurut saya 

penanaman nilai-nilai 

kewirausahaan sebagai kecakapan 

hidup pada jenjang sekolah dasar itu 

penting sebab dengan nilai-nilai 

kewirausahaan sebagai kecakapan 

hidup General mampu membentuk 

peserta didik menjadi mandiri dan 

bukan hanya diarahkan untuk 

menjadi pegawai. (Kasmiati 

wawancara tanggal 7 Maret 2023). 

Coding A2.1 

 

Di SDN 09 Kepulauan Selayar hanya 

memfokuskan pada pendidikan 

karakter sebab anak didik dengan 

kemajuan teknologi sekarang ini 

wajib ikutsertakan dengan 

pembentukan karakter alhasil 

seimbang dengan keadaan sekarang. 

(H. Makkara wawancara tanggal 7 

Maret 2023). Coding A2.2 

Implementasi 

Nilai-nilai 

Yang saya pahami terkait nilai-nilai 

kewirausahaan ialah nilai mandiri, 

Kewirausahaan 

sebagai 

kecakapan 

hidup General 

(Coding A3) 

nilai kreatif, nilai berani 

menanggung resiko, nilai 

kepemimpinan, nilai orientasi pada 

prestasi, kerja keras, jujur, disiplin 

dan komunikatif. 

Pengimplementasian nilai-nilai 

kewirausahaan sebagai kecakapan 

hidup general pada jenjang sekolah 

dasar itu penting sebab terlepas dari 

pendidikan anak didik juga bisa 

menjadi mandiri sebagai bekal di 

masa depan. Akan tetapi di SDN 09 

Kepulauan Selayar ini belum 

diterapkan nila-nilai Kewirausahaan 

sebagai kecakapan hidup general 

disebabkan sebab keadaan pandemi 

yang pembelajaran tatap muka 

terbatas. Disekolah SDN 09 

Kepulauan Selayar ini hanya 

memfokuskan pada pembentukan 

karakter anak didik sebab untuk 

mengetahui sifat-sifat anak didik dan 

juga ialah tuntutan kurikulum. 

(Muhammad Nur wawancara 

tanggal 3 Maret 2023) Coding A3.1 

Sumber: Hasil Wawancara Penelitian, 2023 

 

1. Pentingnya Pendidikan Kewirausahaan Pada 

Jenjang Sekolah Dasar 

Pendidikan karakter dan kewirausahaan ialah 

bekal kritis yang wajib dimiliki oleh penerus bangsa 

(Pramesti & Kusuma, 2020). Pendidikan 

kewirausahaan sangat penting untuk 

mengembangkan SDM dengan kinerja kreatif dan 

inovatif, serta kinerja sosial lainnya (Sumarno & 

Gimin, 2019). Pendidikan kewirausahaan 

mempunyai bermacam tujuan: merancang/ 

menyiapkan anak didik dengan kebijaksanaan hidup 

(life skills) yang diperlukan untuk membangun 

bangsa yang kreatif, berani, berpola pikir wirausaha 

(bukan berpola pikir karyawan), dan lulusan dengan 

kualitas hidup yang lebih tinggi (Wahyuni & Hidayati, 

2017). Menumbuhkan semangat kewirausahaan 

dicapai dengan memasukkan kurikulum 

kewirausahaan mendasar ke dalam masing-masing 

mata pelajaran yang diajarkan.  

Program pendidikan karakter dan 

kewirausahaan yang dilaksanakan di sekolah dasar 

juga bermaksud agar menumbuhkan perilaku positif 

dan membekali anak didik dengan pengetahuan 

dasar yang diperlukan untuk memunculkan berbagai 
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nilai kewirausahaan di masa (Zangeneh et al., 2020). 

Temuannya menunjukkan bahwa tujuan penerapan 

nilai-nilai kewirausahaan di sekolah dasar ialah guna 

mendorong anak didik mengembangkan pola pikir 

kewirausahaan sejak dini. Menurut (Deveci & 

Seikkula-Leino, 2015), pentingnya kurikulum 

kewirausahaan dalam pendidikan ialah 

mempersiapkan anak didik untuk bertahan dan 

berhasil di sektor ekonomi masa datang, yang bisa 

diterapkan lewat mata pelajaran dalam kurikulum 

pendidikan. Dari hasil wawancara dan pengamatan di 

SDN 09 Kepulauan Selayar sendiri sudah pernah 

mendengar dan sudah memahami terkait pendidikan 

kewirausahaan akan tetapi belum 

diimplementasikan disebabkan sebab belum adanya 

perintah dan tuntutan kurikulum.  

Pendidikan kewirausahaan akan memotivasi 

peserta didik untuk mulai mengidentifikasi dan 

mendirikan usaha atau kewirausahaan. Pola pikir 

yang selama ini mengarah pada ketenagakerjaan 

dibalik menjadi berorientasi pada rekrutmen 

pegawai. Dengan begitu, kewirausahaan bisa 

disampaikan lewat penerapan berbagai nilai 

kewirausahaan yang nantinya menciptakan 

kepribadian dan tingkah laku anak didik supaya 

kedepannya bisa berwirausaha dalam pekerjaan atau 

usahanya. Yang tidak bisa diabaikan dan kritis dalam 

konteks pendidikan berwawasan kewirausahaan di 

sekolah ialah kerangka pengembangan 

kewirausahaan pendidik dan kepala sekolah. Mereka 

diharapkan menjadi agen peralihan pada jenjang 

sekolah, sanggup menerapkan kepribadian serta 

tingkah laku kewirausahaan di barisan dan muridnya. 

Pendidikan kewirausahaan didefinisikan sebagai 

metode pendidikan yang mengaplikasikan dasar dan 

metodologi untuk pengembangan kebijaksanaan 

hidup anak didik melalui penggunaan kurikulum 

terpadu yang dikembangkan di sekolah (Kırbaşlar & 

Özsoy-Güneş, 2015).  Akan tetapi, wawancara dengan 

guru dan kepala sekolah di SDN 09 Kepulauan Selayar 

mengungkapkan jika sekolah ini belum menerapkan 

pendidikan kewirausahaan sebab pertemuan tatap 

muka sekolah yang terbatas, alhasil saat ini tidak 

mungkin untuk menerapkan pendidikan 

kewirausahaan untuk pusat anak didik dan 

persyaratan kurikulum. 

2. Peran Sekolah dalam Penanaman Nilai-Nilai 

Kewirausahaan Sebagai Kecakapan Hidup 

General 

Sekolah ialah tempat anak memperoleh 

pengetahuan dan pengalaman melalui tutur kata, 

perilaku, dan perilaku gurunya. Oleh sebab itu, untuk 

menumbuhkan jiwa wirausaha sebaiknya 

ditanamkan jiwa wirausaha sejak dini. Nilai-nilai 

kewirausahaan ditanamkan pada seluruh mata 

pelajaran lewat cara pembelajaran yang melibatkan 

internalisasi berbagai nilai kewirausahaan pada 

seluruh mata pelajaran, alhasil menghasilkan 

pemahaman akan berartinya nilai-nilai dan 

pengembangan kepribadian wirausaha. Sebaliknya 

berbagai nilai kewirausahaan ditanamkan dalam 

aktivitas ekstrakurikuler lewat aktivitas pendidikan 

di luar mata pelajaran dan layanan konseling yang 

mempermudah anak didik dalam berkembang sesuai 

dengan keperluan kapasitas, talenta, dan minatnya. 

Nilai-nilai yang ditanamkan pada anak-anak selama 

masa emasnya akan membentuk karakter mereka. 

Sangat penting bagi guru untuk mempersiapkan 

rencana pembelajaran yang fokus pada penanaman 

nilai-nilai kewirausahaan, agar dapat menanamkan 

jiwa kewirausahaan pada anak didik sedini mungkin. 

Nilai-nilai kewirausahaan dipandang penting 

khususnya di bidang pendidikan, khususnya di 

kalangan anak didik sekolah dasar (Matthias, Pepin, 

2019). Akan tetapi di SDN 09 Kepulauan Selayar 

belum menanamkan dan mengimplementasikan 

nilai-nilai kewirausahaan disebabkan sebab sekolah 

dasar ini lebih berfokus kepada pendidikan karakter. 

Perihal ini disebabkan dengan kemajuan teknologi 

sekarang ini anak didik perlu dibekali nilai-nilai 

karakter alhasil mampu mengimbangi dengan 

keadaan sekarang. Selain itu juga pendidikan 

karakter ini lebih difokuskan pada SDN 09 Kepulauan 

Selayar sebab ialah tuntutan kurikulum dan agar 

anak didik dengan kemajuan teknologi saat ini 

dengan adanya pembentukan karakter maka anak 

didik mampu mengimbangi dengan keadaan yang 

sekarang. 

Kurikulum SD yang diimplementasikan masih 

menekankan pada pembelajaran tematik, atau 

pembelajaran yang menyatukan semua mata 

pelajaran yang terdapat dalam berbagai tema khusus. 

Pembelajaran tematik ini bisa dilengkapi dengan 

berbagai nilai kepribadian khusus yang pada 

akhirnya akan menjadi bekal mendasar anak didik 
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sekolah dasar, agar berkembang lebih lanjut di masa 

depan. Kewirausahaan ialah salah satu kebijaksanaan 

hidup yang wajib dikembangkan anak sedini 

mungkin. Anak didik sekolah dasar ialah yang 

pertama mengembangkan pengetahuannya 

mengenai apa itu kewirausahaan, yang akan 

berkembang menjadi life skill yang diinginkan dapat 

diterjemahkan menjadi pekerjaan di era milenial 

yang amat diinginkan oleh orang dewasa (Sukirman, 

2017) dan (Mayangsari, 2018). Berdasarkan hasil 

wawancara dan pengamatan di SDN 09 Kepulauan 

Selayar belum menerapkan nilai-nilai dan pendidikan 

kewirausahaan sebagai kecakapan hidup general 

akan tetapi, guru-guru dan kepala sekolah sudah 

pernah mendengar tetapi belum memahami dengan 

cara mendalam pengimplementasian pendidikan 

kewirausahaan dan nilai-nilai kewirausahaan dan 

menganggap penting pendidikan kewirausahaan dan 

nilai-nilai kewirausahaan diimplementasikan pada 

sekolah dasar akan tetapi hingga sekarang belum 

muncul perintah dari pusat dan tuntutan kurikulum 

alhasil di sekolah tersebut belum 

mengimpementasikan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.  Tahapan-tahapan pendidikan 

kewirausahaan pada jenjang pendidikan dasar 

Dari gambar di atas menunjukkan jika pendidikan 
kewirausahaan perlu ditanamkan dan diajarkan 
mulai dari jenjang sekolah dasar. Tahapan 
pendidikan kewirausahaan pada jenjang sekolah 
dasar yaitu: (1) pemahaman pertama mengenai 
kewirausahaan; (2) pembinaan pandangan dan pola 
pikir anak didik mengenai kewirausahaan dan profesi 
lain; dan (3) penyampaian motivasi kewirausahaan 
kepada anak didik. Di SDN 09 Kepulauan Selayar 
sendiri belum menanamkan pendidikan 
kewirausahaan dan nilai-nilai kewirausahaan 
disebabkan sebab belum adanya tuntutan kurikulum. 
Akan tetapi guru-guru dan kepala sekolah SDN 09 
Kepulauan Selayar sudah pernah mendengar 
mengenai pendidikan kewirausahaan dan 

menganggap penting pendidikan kewirausahaan 
untuk diterapkan di sekolah dasar. 

 
D. SIMPULAN DAN SARAN 

Pada Penelitian ini ditemukan jika sekolah dasar 

khususnya SDN 09 Kepulauan Selayar sudah 

mengetahui dan memahami terkait pendidikan 

kewirausahaan dan nilai-nilai kewirausahaan sebagai 

kecakapan hidup general pada jenjang sekolah dasar 

akan tetapi belum diimplementasikan dan hanya 

berfokus pada pendidikan karakter. Berlandaskan 

pernyataan dari guru-guru dan kepala sekolah SDN 

09 Kepulauan Selayar jika pendidikan karakter 

penting diterapkan disekolah dasar karena tuntutan 

kurikulum.  

Temuan penelitian ini juga menunjukkan bahwa 

guru-guru dan kepala sekolah SDN 09 Kepulauan 

Selayar menganggap penting pendidikan 

kewirausahaan dan nilai-nilai kewirausahaan sebagai 

kecakapan hidup general diimplementasikan pada 

jenjang sekolah dasar.  

Berdasarkan temuan tersebut, direkomendasikan 

kepada Kepala Sekolah dan guru-guru SDN 09 

Kepulauan Selayar mengenai tahapan-tahapan 

pendidikan kewirausahaan pada sekolah dasar untuk 

mengintegrasikan nilai-nilai kewirausahaan pada 

setiap mata pelajaran di jenjang pendidikan dasar 

melalui internalisasi pada kecakapan hidup general 

yang sesuai dengan kehidupan sehari-hari. Sehingga 

melalui hal tersebut, pembelajaran yang berwawasan 

pendidikan kewirausahaan dapat menyentuh pada 

internalisasi, dan pengamalan nyata dalam 

kehidupan peserta didik sehari-hari melalui 

kecakapan hidup generalnya. 
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